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Abstrak

Ma’sum, 2021, Penerapan Penilaian Autentik Pada Mata Pelajaran Fiqih
Kelas V di MI Hidayatus Shibyan Kemuning Menunggal Kedamean
Gresik, Tesis Prodi Magister Pendidikan Agama Islam Institut Pesantren
KH. Abdul Chalim, Pembimbing: 1. Dr H. Zakariyah, M.Pd.I

Kata kunci: Penilaian autentik, Pembelajaran, Mata pelajaran Figih

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendiskripsikan perencanaan penilaian
autentik; 2) Mendiskripsikan pelaksanaan penilaian autentik; dan 3)
Mendiskripsikan kendala yang dihadapi guru dalam penilaian autentik di Ml
Hidayatus Shibyan Kemuning Menunggal Kedamean Gresik.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian adalah studi dokumen, observasi, dan
wawancara. Data dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif. Subjek yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu guru figih kelas V MI Hidayatus Shibyan
Kemuning Menunggal Kedamean Gresik. Obyek penelitian adalah perencanaan,
pelaksanaan, dan hambatan yang dialami guru figih kelas V dalam penilaian
autentik.

Hasil penelitian penerapan penilaian autentik pada mata pelajaran figih
kelas V MI Hidayatus Shibyan Kemuning Menunggal Kedamean Gresik
menunjukkan bahwa; 1) Perencanaan penilaian dilakukan dengan membuat
silabus, menyusun  indikator pencapaian, dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaaran; 2) pelaksanaan penilaian dilakukan sesuai dengan mengacu pada
standar kompetensi, RPP dan buku panduan guru yang telah ada, dan terakhir
proses pelaporan penilaian dengan mengkalkulasi nilai harian dan tugas-tugas
siswa kemudian di tulis dalam rapor siswa; dan 3) hambatan guru figih kelas V
dalam pelaksanaan penilaian autentik adalah banyaknya jumlah peserta didik,
banyaknya penilaian yang harus dilakukan, dan ketersediaan waktu dalam
melakukan penilaian.



Abstrak

Ma’sum, 2021, Application of Authentic Assessment in Figh Subjects Class V
in MI Hidayatus Shibyan Kemuning Menunggal Kedamean Gresik,
Thesis of Master of Islamic Education Study Program Institut Pesantren
KH. Abdul Chalim, Advisor: 1. Dr H. Zakariyah, M.Pd.I

Keywords: Authentic Assessment, Learning, Figh Subjects

This research aims to: 1) Describe the planning of an authentic
assessment; 2) Describe the implementation of authentic assessment; and 3)
Describe the obstacles faced by teachers in authentic assessment in M1 Hidayatus
Shibyan Kemuning Menunggal Kedamean Gresik.

This research is a qualitative research. Data collection methods used in
this research are document study, observation, and interviews. Data were analyzed
using descriptive analysis. The subjects used in this study were figh teachers of
class V MI Hidayatus Shibyan Kemuning Menunggal Kedamean Gresik. The
research object is the planning, implementation, and obstacles experienced by the
fifth grade figh teacher in authentic assessment.

The results of the study on the application of authentic assessment on
figh subjects for class V MI Hidayatus Shibyan Kemuning Menunggal Kedamean
Gresik show that; 1) Assessment planning is carried out by making syllabus,
compiling achievement indicators, and Learning Implementation Plans; 2) the
implementation of the assessment is carried out in accordance with competency
standards, lesson plans and existing teacher manuals, and finally the assessment
reporting process by calculating daily grades and student assignments and then
writing them in student report cards; and 3) the obstacles for fifth grade figh
teachers in carrying out authentic assessments are the large number of students,
the number of assessments that must be carried out, and the availability of time in
conducting the assessment.
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